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Abstrak 
Maraknya industri laundry bisa mengakibatkan banyaknya air buangan yang mengandung bahan-bahan pencemar 

yang sulit untuk dihilangkan dan berbahaya pada lingkungan. Oleh sebab itu perlu adanya pengolahan supaya 

lingkungan tidak tercemar. Salah satu metode pengolahan air limbah yang dapat dilakukan adalah metode 

koagulasi-flokulasi. Di Indonesia banyak tanaman yang bisa dimanfaatkan sebagai biokoagulan seperti biji asam 

jawa (tamarindus indica), biji flamboyan (delonix regia), dan biji salak (salacca zalacca). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Efektivitas biokoagulan dari biji asam jawa, biji flamboyan dan biji salak dalam menurunkan 

kadar phospat dan COD pada air limbah laundry. Metode yang digunakan adalah koagulasi-flokulasi dengan 

penambahan biokoagulan dari biji asam jawa (tamarindus indica), biji flamboyan (delonix regia), dan biji salak 

(salacca zalacca). Hasil penelitian menunjukan penurunan kadar phospat terbaik terjadi pada biokoagulan biji 

asam jawa (Tamarindus indica), sebesar 39,3%. Sedangkan Persentase penurunan phospat pada biji flamboyan 

sebesar 27,2 %  dan  biji salak sebesar 29,6 %. Penurunan kadar COD didapatkan hasil bahwa biokoagulan biji 

asam jawa lebih baik dalam menurunkan kadar COD pada air limbah laundry dengan Persentase 17,7%. Sedangkan 

Persentase biokoagulan biji flamboyan (Delonix regia) sebesar 8,4 %, biokoagulan biji salak (Salacca zalacca) 

memiliki persentase sebesar 12,0 %. Dari hasil penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa biokoagulan 

biji asam jawa (Tamarindus indica) lebih baik penurunannya dibandingkan dengan biji flamboyan (Delonix regia) 

dan biji salak (Salacca zalacc). Pengolahan air limbah laundry secara koagulasi-flokulasi menggunakan 

biokoagulan biji asam jawa, biji flamboyan dan biji salak dapat menurunkan kadar phosfat dan COD. 

Kata Kunci: Biokoagulan, air limbah laundry, Koagulasi-flokulasi, Biji asam jawa,                 Biji flamboyan, dan Biji salak. 

 

 

ABSTRACT 
The rise of the laundry industry can result in a large amount of waste water containing pollutant materials that 

are difficult to remove and are harmful to the environment. Therefore it is necessary to have treatment so that the 

environment is not polluted. One method of wastewater treatment that can be done is the coagulation-flocculation 

method. In Indonesia there are many plants that can be used as biocoagulants such as tamarind seeds (tamarindus 

indica), flamboyant seeds (delonix regia), and zalacca seeds (salacca zalacca). This study aims to determine the 

effectiveness of biocoagulants from tamarind seeds, flamboyan seeds and salak seeds in reducing phosphate and 

COD levels in laundry wastewater. The method used is coagulation-flocculation with the addition of 

biocoagulants from tamarind seeds (tamarindus indica), flamboyant seeds (delonix regia), and zalacca seeds 

(salacca zalacca). The results showed that the best decrease in phosphate levels occurred in tamarind 

(Tamarindus indica) seed biocoagulant, amounting to 39.3%. Meanwhile, the percentage of phosphate reduction 

in flamboyant seeds was 27.2% and 29.6% in salak seeds. The decrease in COD levels showed that the tamarind 

seed biocoagulant was better at reducing COD levels in laundry wastewater with a percentage of 17.7%. While 

the percentage of flamboyant seed biocoagulant (Delonix regia) was 8.4%, salak seed biocoagulant (Salacca 

zalacca) had a percentage of 12.0%. From the results of this study it can be concluded that the biocoagulant of 

tamarind seeds (Tamarindus indica) is better at reducing it than flamboyant seeds (Delonix regia) and salak seeds 

(Salacca zalacc). Laundry wastewater treatment by coagulation-flocculation using tamarind seeds, flamboyan 

seeds and salak seeds biocoagulants can reduce phosphate and COD levels. 

Keywords: Biocoagulant, laundry wastewater, Coagulation-flocculation, Tamarind seeds, Flamboyant seeds, and 

Salak seeds. 
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PENDAHULUAN 
Air merupakan sumber daya yang sangat esensial bagi makhluk hidup, yaitu untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, kebutuhan pertanian, perikanan,maupun kebutuhan lainnya. Air yang bersifat 

universal atau menyeluruh dari setiap aspek kehidupan menjadikan sumber daya tersebut berharga, baik 

dari segi kualitas maupun kuantitas. Air sebagai sumber daya yang dapat diperbarui bukan berarti 

memiliki keterbatasan dari aspek kualitas dan penyebaran dari sisi lokasi dan waktu. Oleh karena 

keterbatasan sumberdaya air tersebut maka pemanfaatannya sangat dibutuhkan pengelolaan yang cermat 

agar terjadi keseimbangan antara kebutuhan dan ketersediaan sumberdaya alam air dari waktu ke waktu 

(Hadi, 2014). 

Air limbah atau biasa disebut Air limbah atau buangan merupakan air yang tidak dapat 

dimanfaatkan lagi serta dapat menimbulkan dampak yang buruk terhadap manusia dan lingkungan. 

Keberadaan air limbah tidak diharapkan di lingkungan karena tidak mempunyai nilai ekonomi. 

Pengolahan yang tepat bagi air limbah sangat diutamakan agar tidak mencemari lingkungan (Dahruji, 

2016). 

Jasa laundry merupakan suatu usaha yang menawarkan jasa pencucian pakaian, karpet, dan 

sejenisnya. Namun, limbah yang dihasilkan dari usaha laundry dapat memberikan dampak negatif bagi 

lingkungan. Limbah laundry banyak mengandung sejumlah surfaktan, Carboxyl methyl Cellulose 

(CMC), kalsium (Ca), phospat (PO4), Silicate (SiO3
2-),

 pemutih pakaian. Tiap industri laundry dapat 

menghasilkan air limbah dengan kadar COD antara 488-2847 mg/l dan Suspended Solid (SS) antara 

38-857 mg/l namun semua itu tergantung kapasitas operasional dari industri laundry tersebut 

(Setyobudiarso, 2014). Dampak negatif dari penggunaan detergen bagi lingkungan, jika langsung 

dibuang ke badan air tanpa adanya pengolahan adalah dapat merangsang pertumbuhan alga atau 

tanaman air secara berlebihan (eutrofikasi). 

Telah banyak penelitian yang dilakukan dengan metode koagulasi-flokulasi menggunakan 

biokoagulan, seperti penelitian yang dilakukan oleh Andre (2015) yaitu menguji pengaruh tepung biji 

asam jawa (tamarindus indica) sebagai biokoagulan untuk menurunkan kadar phospat dan COD pada 

air limbah laundry . Dari penelitian tersebut didapatkan hasil penelitian menunjukan bahwa dosis 

optimum biokoagulan ini adalah 3 gr/l untuk parameter phospat dengan efesiensi penyisihan sebesar 

59,64 %, dan 3,5 gr/l untuk parameter COD dengan efesiensi penyisihan sebesar 52,47 %. Berdasarkan 

analisis korelasi dan regresi, biji asam jawa sebagai koagulan memiliki 68,5% pengaruh terhadap 

penurunan phospat dan COD limbah laundry (andre,2015) 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen atau percobaan yaitu penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh satu variabel terhadap variabel lainnya. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan biokoagulan dalam menurunkan kadar Phospat dan 

COD pada air limbah laundry. Biokoagulan yang digunakan antara lain: biji asam jawa, biji 

flamboyan dan biji salak. Diharapkan dengan adanya uji Efektivitas tersebut akan 

mendapatkan jenis biokoagulan yang paling efektif dalam menurunkan kadar phospat dan 

COD pada air limbah laundry. Tempat penelitian atau percobaan dilakukan di PT. Adhya 

Tirta Lampung. Sedangkan lokasi pengambilan sampel berada di  Laundry Nyuci Geh di Jl. 

Dr.Sutomo. Analisis sampel dilakukan di UPTD Balai Laboratorium Kesehatan Provinsi 

Lampung di Jl. Sam Ratulangi No.103, Penengahan, Kec. Tj. Karang Pusat, Kota Bandar 

Lampung. Penelitian dilakukan dari bulan Desember 2022 – Agustus 2023. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Awal Air Limbah Laundry 

Karakteristk limbah laundry yang diamati adalah Phospat dan COD  menurut Peraturan 

Gubernur Lampung No. 7 Tahun 2010 dengan kadar Phospat sebesar 2 ml/l dan COD 180 

mg/L. Pengolahan limbah cair perlu dilakukan untuk mengurangi atau menghilangkan beban 

pencemar sehingga tidak melebihi baku mutu yang telah diizinkan. Metode batch merupakan 

salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengurangi beban pencemar pada limbah cair 

laundry. Karakteristik limbah cair laundry sebelum diolah dapat dilihat pada tabel 1 
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Tabel 1. Karakteristik Awal Air Limbah Laundry 

No. 

 

Parameter 

 

Hasil 

Pengujian 

Batas 

Maksimum 

Satuan 

 

Acuan Metode 

 

1. COD 187,5 180 mg/l SNI 06-6989.15-2004 

2. Phospat  2,3 2 mg/l SNI 06-6989.31-2005 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa parameter Phospat dan COD melebihi ambang 

baku mutu yang ditetapkan Peraturan Gubernur Lampung No. 7 Tahun 2010 tentang baku 

mutu air limbah bagi usaha dan/atau kegiatan di provinsi lampung, dengan demikian 

pengolahan limbah cair laundry sangat penting dilakukan supaya beban pencemar berkurang 

dan air lebih aman jika dibuang ke lingkungan. 

Analisis Parameter Phospat 

Berdasarkan uji awal yang telah dilakuan didapatkan nilai Phospat air limbah laundry 

sebesar 2,3 mg/l. Nilai tersebut melampaui baku mutu yang telah ditetapkan oleh Peraturan 

Gubernur Lampung No. 7 Tahun 2010 tentang baku mutu air limbah bagi usaha dan/atau 

kegiatan di provinsi lampung.  

Pengujian Phospat pada penelitian ini dilakukan di UPTD Balai Laboratorium Kesehatan 

Provinsi Lampung. Dari hasil penelitian yang dilakukan didapat sebanyak 6 sampel dengan 

masing-masing biokoagulan dilakukan dua kali pengulangan. Berikut hasil pengujian Phospat 

dengan biokoagulan yang berbeda-beda. 
Tabel 2. Hasil pengujian Phospat 

Biokoagulan Kadar 

Awal 

(mg/l) 

Hasil 

Pengujian 

1 (mg/l) 

Hasil 

Pengujian 

2 (ml/l) 

Rata-Rata 

Pengujian 

1 dan 2 

(ml/l) 

Selisih Persentase 

Penurunan 

Phospat  

(%) 

Biji Asam Jawa 2,3 1,45 1,34 1,395 0,905 39,3 

Biji Flamboyan 2,3 1,81 1,54 1,675 0,625 27,2 

Biji Salak 2,3 1,65 1,59 1,62 0,68 29,6 

Sumber : Hasil analisis, 2023 

 
Gambar 1. Persentase penurunan Phospat (%) 

Pada Gambar 1 dapat dilihat bagaimana perbandingan persentase penurunan phospat 

dari hasil pengujian yang telah dilakukan. Persentase penurunan phospat pada biji flamboyan 

sebesar 27,2 % dari kadar awal air limbah laundry. Untuk biokoagulan biji salak memiliki 

persentase sebesar 29,6 %, tidak memiliki selisih yang signifikan dengan biji flamboyan. 

Sedangkan persentase penurunan phospat pada biji asam jawa terbaca lebih signifikan dari 

pada biji flamboyan dan biji salak, yaitu sebesar 39,3%. Besarnya penurunan phospat pada biji 

asam jawa dipengaruhi pada tingginya kandungan protein di dalam biji asam jawa tersebut 

yaitu sebesar 20%. Sedangkan biji flamboyan dan biji salak hanya memliki kandungan protein 
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sebesar 8,75% dan 5,75%. Protein ini berperan sebagai polielektrolit, yang mana polielektrolit 

sendiri adalah polimer yang membawa muatan positif atau negatif dari gugus yang 

terionisasi. Pada pelarut yang polar seperti air, gugus ini dapat terdisosiasi, meninggalkan 

muatan pada rantai polimernya dan melepaskan ion yang berlawanan dalam larutan 

(Hendrawati et al., 2013). Semakin tinggi proteinnya maka semakin tinggi juga konsentrasi 

polielektrolit dalam mengurangi kestabilan koloid dan akan mengurangi gaya tolak menolak 

antar partikel, sehingga menunjang proses pembentukan flok dan pengendapan. 

Analisis Parameter COD 

Berdasarkan uji awal yang telah dilakuan didapatkan nilai COD air limbah laundry 

sebesar 187,5 mg/l. Nilai tersebut melampaui baku mutu yang telah ditetapkan oleh Peraturan 

Gubernur Lampung No. 7 Tahun 2010 tentang baku mutu air limbah bagi usaha dan/atau 

kegiatan di provinsi lampung.  

Pengujian COD pada penelitian ini dilakukan di UPTD Balai Laboratorium Kesehatan 

Provinsi Lampung. Dari hasil penelitian yang dilakukan didapat sebanyak 6 sampel dengan 

masing-masing biokoagulan dilakukan dua kali pengulangan. Berikut hasil pengujian Phospat 

dengan biokoagulan yang berbeda-beda. 
Tabel 3. Hasil pengujian COD 

Biokoagulan Kadar 

Awal 

(mg/l) 

Hasil 

Pengujian 

1 (mg/l) 

Hasil 

Pengujian 

2 (ml/l) 

Rata-Rata 

Pengujian 1 

dan 2 (ml/l) 

  Selisih Persentase 

Penurunan 

COD (%) 

Biji Asam Jawa 187,5 157,3 151,3 154,3 33,2 17,7 

Biji Flamboyan 187,5 175,3 168,2 171,75 15,75 8,4 

Biji Salak 187,5 168,9 161,1 165 22,5 12,0 

Sumber : Hasil analisis, 2023. 

 
Gambar 2. Persentase penurunan COD (%) 

Pada Gambar 2 dapat dilihat bagaimana perbandingan persentase penurunan COD dari 

hasil pengujian yang telah dilakukan. Persentase penurunan COD pada biji flamboyan sebesar 

8,4 % dari kadar awal air limbah laundry. Untuk biokoagulan biji salak memiliki persentase 

sebesar 12,0 %, tidak memiliki selisih yang signifikan dengan biji flamboyan. Sedangkan 

persentase penurunan COD pada biji asam jawa terbaca lebih signifikan dari pada biji 

flamboyan dan biji salak, yaitu sebesar 17,7%. Dari hasil persentase ini dapat dilihat bahwa 

setiap biokoagulan cukup baik dalam menurunkan kadar COD air limbah laundry. Tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil pengujian COD air limbah laundry. Penurunan 

COD disebabkan kandungan protein yang terkandung di dalamnya. Protein ini memiliki 

kemampuan membentuk ion positif dari gugus aminanya ketika dilarutkan dalam air. Sifat ini 

bereaksi sebagai koagulan polimer alamiah bermuatan positif yang berinteraksi dengan partikel-
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partikel bermuatan negatif pada limbah yang penyebab kekeruhan melalui mekanisme 

pengadukan. Selanjutnya dari proses tersebut partikel-partikel koloid limbah membentuk flok-

flok mikro melalui mekanisme adsorbsi (Riantini, 2014). 

Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa biokoagulan biji asam jawa (Tamarindus 

indica), biji flamboyan (Delonix regia) dan biji salak (Salacca zalacca) kurang efektif dalam 

menurunkan kadar phospat dan COD karena Persentase penurunan kadar Phospat dan COD di 

bawah 50%. Meskipun ketiga jenis biji-bijian dapat digunakan namun untuk proses 

penurunannya agak lambat. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Biokoagulan (biji asam jawa (Tamarindus indica), biji flamboyan (Delonix regia) dan 

biji salak (Salacca zalacca)) kurang efektif dalam menurunkan kadar phospat dan COD 

karena Persentase penurunan kadar Phospat dan COD di bawah 50%. Meskipun ketiga 

jenis biji-bijian dapat digunakan namun untuk proses penurunannya agak lambat.   

2. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan penurunan kadar phospat terbaik pada 

biokoagulan biji asam jawa (Tamarindus indica), sebesar 39,3%. Sedangkan Persentase 

penurunan phospat pada biji flamboyan sebesar 27,2 %  dan  biji salak sebesar 29,6 %. 

Penurunan kadar COD didapatkan hasil bahwa biokoagulan biji asam jawa lebih baik 

dalam menurunkan kadar COD pada air limbah laundry dengan Persentase 17,7%. 

Sedangkan Persentase biokoagulan biji flamboyan (Delonix regia) sebesar 8,4 %, 

biokoagulan biji salak (Salacca zalacca) memiliki persentase sebesar 12,0 %. Dari hasil 

penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa biokoagulan biji asam jawa 

(Tamarindus indica) lebih efektif dari pada biji flamboyan (Delonix regia) dan biji 

salak (Salacca zalacca) dalam menurunkan kadar phospat dan COD. 
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